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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pendekatan pembelajaran abad ke-21 serta 
implementasinya dalam kurikulum pendidikan sekolah. Fokus kajian mencakup 
pengembangan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 
communication), literasi digital, dan pembelajaran berbasis karakter yang relevan dengan 
tuntutan global. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan analisis deskriptif 
terhadap kebijakan pendidikan, model pembelajaran, serta praktik implementasi pada 
berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan 
pembelajaran abad ke-21 dalam kurikulum berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi peserta didik secara holistik. Namun, penerapan tersebut masih menghadapi 
hambatan, terutama terkait kesiapan guru, keterbatasan sarana prasarana, dan 
penyesuaian materi pembelajaran. Temuan ini menegaskan perlunya strategi 
implementasi yang terencana dan berkelanjutan agar kurikulum mampu beradaptasi 
dengan dinamika perkembangan zaman. 

 
Kata Kunci: pembelajaran abad ke-21; keterampilan 4C; literasi digital; pembelajaran 
berbasis karakter; kurikulum pendidikan sekolah; implementasi kurikulum  
 
 
Abstract This study examines the 21st-century learning approach and its implementation in 
school curricula. The focus includes the development of 4C skills (critical thinking, creativity, 
collaboration, communication), digital literacy, and character-based learning relevant to 
global demands. The research employed a literature review with descriptive analysis of 
educational policies, learning models, and implementation practices across various 
educational levels. The findings reveal that integrating the 21st-century learning approach 
into the curriculum significantly contributes to the holistic development of students’ 
competencies. However, its implementation still faces challenges, particularly regarding 
teacher readiness, limited facilities and infrastructure, and curriculum content adjustments. 
These results highlight the need for well-planned and sustainable implementation strategies 
to ensure that the curriculum remains aligned with the dynamics of contemporary 
developments. 
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Pendahuluan 

Memasuki era abad ke-21, dunia pendidikan menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks seiring dengan perkembangan teknologi, globalisasi, dan dinamika sosial 

budaya. (dos Santos Cunha, 2024) Laporan Partnership for 21st Century Learning (P21) 

menegaskan bahwa peserta didik abad ini dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C), disertai literasi digital serta karakter 

yang kuat untuk menghadapi tuntutan global. (Asri et al., 2023) Kondisi ini mendorong 

transformasi paradigma pendidikan dari sekadar transfer pengetahuan menjadi proses 

pembelajaran yang menekankan penguasaan kompetensi secara holistik. (Ismuni et al., 

2024) 

Di Indonesia, kebijakan pendidikan telah berupaya mengakomodasi tuntutan 

tersebut melalui integrasi keterampilan abad ke-21 dalam Kurikulum 2013 dan penguatan 

karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. (Siregar & Andriany, 2024) Namun, kajian empiris 

menunjukkan bahwa implementasi di tingkat sekolah masih beragam, bergantung pada 

kesiapan guru, ketersediaan sarana prasarana, dan adaptasi materi pembelajaran.  

(Wulaningsih & Radiana, 2024) Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan 

dan praktik yang memerlukan telaah lebih mendalam. (Basu, 2023) 

State of the art penelitian ini terletak pada analisis integratif yang menggabungkan 

perspektif kebijakan, model pembelajaran, dan praktik implementasi keterampilan abad 

ke-21 di sekolah. Berbeda dengan kajian terdahulu yang cenderung hanya menyoroti salah 

satu aspek, penelitian ini mengkaji keterkaitan antara ketiganya untuk melihat efektivitas 

penerapan dan hambatan yang dihadapi.  Pendekatan ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana kurikulum sekolah dapat dioptimalkan agar relevan 

dengan perkembangan zaman.  

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada identifikasi strategi implementasi 

berkelanjutan yang tidak hanya menekankan aspek teknis pembelajaran, tetapi juga 

mencakup penguatan kapasitas guru, penyesuaian kurikulum, dan pemanfaatan teknologi 

pendidikan secara adaptif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi konseptual dan praktis bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam 
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merancang kebijakan dan praktik pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan abad ke-

21. 

 

Metode 

Investigasi ini menggunakan metodologi kualitatif yang memanfaatkan teknik 

penelitian perpustakaan. (Gosebrink, 2023) Pilihan metodologis ini dibuat karena 

penekanan penelitian pada pemeriksaan konsep, kebijakan, dan pelaksanaan paradigma 

pembelajaran abad ke-21 yang digambarkan di sejumlah besar sumber akademik, yang 

mencakup konteks nasional dan internasional. (Muhibburrohman dkk., 2024) Sumber 

utama dari penelitian ini adalah Dokumentasi kebijakan pendidikan nasional seperti 

Kurikulum 2013, Profil Siswa Pancasila, laporan dari organisasi internasional yang berkaitan 

dengan pendidikan abad ke-21 (P21, UNESCO, OECD), di samping teks ilmiah dan artikel 

yang membahas prinsip-prinsip keterampilan abad ke-21. Sumber sekunder berasal dari 

jurnal peer-review, prosiding dari seminar, laporan penelitian, dan publikasi digital yang 

berkaitan dengan materi pelajaran. (Sitanggang & Andriany, 2024) 

Kriteria yang digunakan untuk pemilihan sumber data Adalah; 1) Publikasi dalam 

dekade sebelumnya (2014—2024), dengan pengecualian teori dasar dari disposisi klasik. 2) 

Kepemilikan legitimasi akademik (diterbitkan dalam jurnal, volume yang diterbitkan secara 

resmi, atau dokumen kebijakan dari lembaga pemerintah internasional) (Ow Yong et al., 

2016). 

Pengumpulan data dijalankan melalui langkah-langkah prosedural berikut: pertama, 

Pencarian literatur menggunakan database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan 

DOAJ menggunakan kata kunci: pembelajaran abad ke-21, keterampilan 4C, literasi digital, 

pendidikan karakter, dan implementasi kurikulum. Kedua, Membuat katalog sumber yang 

memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Ketiga, Pengorganisasian data secara sistematis 

sesuai dengan bidang studi tematik, khususnya Kerangka konseptual pembelajaran abad 

ke-21, Aplikasi dalam kurikulum Pendidikan, Tantangan dan metodologi implementasi 

strategis. (Chusna dkk., 2024) 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif 

melalui serangkaian tahapan: Pengurangan data: Ekstraksi informasi terkait dari literatur, 



 
Pendekatan Pembelajaran Abad Ke-21: Implementasi dan Relevansinya 
Dalam Kurikulum Pendidikan Sekolah 

 

 

 

JURNAL IQRA: PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI, VOL.01. NO.01, TAHUN 2026 25 

 

Klasifikasi data: Agregasi temuan berdasarkan titik fokus studi (analisis kebijakan, model 

pembelajaran, implementasi praktis, dan tantangan), Analisis tematik: Pengakuan pola, 

keterkaitan, dan divergensi antar sumber, Rumusan kesimpulan: Menurunkan implikasi 

aktual dan pragmatis dari temuan (Elihami & Melbourne, 2023). 

Untuk memastikan validitas, triangulasi sumber dijalankan dengan menyandingkan 

data dari berbagai literatur ilmiah yang memiliki kredibilitas tinggi. Selanjutnya, proses peer 

review dilakukan dengan melibatkan pakar pendidikan untuk mengevaluasi konsistensi 

interpretasi. (Cornetero & Gift, 2025) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Konsep Pembelajaran Abad ke-21 

Analisis laporan Kemitraan untuk Pembelajaran Abad 21 (P21) dan Kerangka Kerja 

untuk Keterampilan Abad 21 menunjukkan bahwa kompetensi penting bagi peserta didik 

mencakup kerangka kerja 4C (pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi), literasi 

digital, dan integritas moral (Barus, 2024). Sejalan dengan itu, UNESCO (2021) 

menggarisbawahi pentingnya prinsip-prinsip belajar mengetahui, belajar melakukan, 

belajar hidup berdampingan, dan belajar menjadi dasar pendidikan di era ini (Suhifatullah, 

2022). Wawasan ini menegaskan bahwa konstruksi pembelajaran abad ke-21 melampaui 

akuisisi pengetahuan belaka, menekankan peningkatan kompetensi adaptif, 

pengembangan karakter, dan keterampilan hidup yang penting (Daytime, 2023). 

 

Implementasi dalam Kurikulum Pendidikan 

Pemeriksaan rinci dokumen Kurikulum 2013 bersama Profil Pelajar Pancasila 

mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21 memang telah 

terintegrasi, terutama melalui prioritas pembelajaran berbasis proyek, upaya kolaboratif, 

dan penggabungan teknologi (Hakim et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

Kemdikbudristek (2023) menunjukkan bahwa 68% dari lembaga pendidikan yang disurvei 

telah berhasil menanamkan setidaknya dua kompetensi 4C dalam metode instruksional 

mereka. Namun, tingkat implementasi menunjukkan variabilitas di berbagai wilayah, 
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tergantung pada kesiapan pendidik dan kecukupan infrastruktur yang tersedia 

(Wulaningsih & Radiana, 2024). 

 

Hambatan untuk Implementasi 

Literatur mengidentifikasi beberapa hambatan signifikan untuk implementasi yang 

efektif: 

Kesiapsiagaan pendidik: Penelitian oleh Rahman & Fitri (2022) mengungkapkan 

bahwa hanya 54% pendidik sekolah menengah yang menyatakan kepercayaan pada 

kemampuan mereka untuk secara efektif mengintegrasikan literasi digital ke dalam praktik 

pengajaran mereka (Siregar & Siregar, 2024). 

Kendala infrastruktur: Data dari BPS (2022) menunjukkan bahwa 38% lembaga 

pendidikan yang berlokasi di lingkungan non-perkotaan terus mengalami konektivitas 

internet yang terbatas (Zhang, 2025). 

Penyesuaian kurikuler: Mata pelajaran akademik tertentu belum sepenuhnya 

direvisi untuk mendukung pendekatan pedagogis yang sesuai dengan 4C dan ditingkatkan 

teknologi (Hasibuan et al., 2024). 

 

Strategi Optimasi 

Temuan dari tinjauan literatur menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

abad ke-21 yang efektif memerlukan strategi kohesif yang mencakup: 

Pengembangan profesional berkelanjutan untuk pendidik, terkonsentrasi pada 

metodologi pedagogis dan kemahiran teknologi. Peningkatan infrastruktur pendidikan, 

terutama mengenai konektivitas internet dan akses ke perangkat digital. Kerangka 

kurikulum fleksibel yang mengakomodasi modifikasi konten dalam menanggapi kemajuan 

teknologi dan persyaratan kontekstual lokal (Fonseca et al., 2024). Upaya kolaboratif di 

antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk lembaga pendidikan, entitas 

pemerintah, dan organisasi masyarakat, untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang 

kondusif (Suri et al., 2024). 

Temuan ini mendukung pernyataan bahwa sementara paradigma pembelajaran 

abad ke-21 telah dimasukkan ke dalam kebijakan pendidikan, kemanjuran pelaksanaannya 



 
Pendekatan Pembelajaran Abad Ke-21: Implementasi dan Relevansinya 
Dalam Kurikulum Pendidikan Sekolah 

 

 

 

JURNAL IQRA: PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI, VOL.01. NO.01, TAHUN 2026 27 

 

sebagian besar bergantung pada sinergi antara kerangka kebijakan, kesiapan sumber daya 

manusia, dan dukungan infrastruktur (Roshid & Haider, 2024). 

 

Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari penyelidikan empiris ini membuktikan bahwa paradigma 

pendidikan abad ke-21 menekankan tidak hanya transfer pengetahuan, tetapi juga 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C), 

dalam hubungannya dengan literasi digital dan pengembangan karakter. (Wang et al., 

2023) Perspektif ini sejalan dengan kerangka kerja Kemitraan untuk Pembelajaran Abad 21 

(P21), yang mengidentifikasi kompetensi ini sebagai atribut penting bagi pelajar untuk 

secara efektif menavigasi kebutuhan global. (Dina et al., 2023) Selanjutnya, gagasan ini 

diartikulasikan oleh UNESCO (2021) melalui empat pilar pendidikannya: belajar untuk 

mengetahui, belajar melakukan, belajar hidup berdampingan, dan belajar menjadi, yang 

secara kolektif menganjurkan pendekatan pendidikan komprehensif yang didasarkan pada 

kompetensi dan nilai-nilai etika. (Sudarmansyah dkk., 2024) 

Temuan ini menjelaskan bahwa prinsip-prinsip pendidikan abad ke-21 telah 

terintegrasi dalam kebijakan pendidikan Indonesia, khususnya sebagaimana tercantum 

dalam Kurikulum 2013 dan Profil Pelajar Pancasila. (Pulhehe & Robandi, 2024) Fokus pada 

pembelajaran berbasis proyek, integrasi teknologi, dan praktik pendidikan kolaboratif 

kongruen dengan teori konstruktivis yang menganggap peserta didik sebagai agen 

proaktif yang membangun pengetahuan melalui keterlibatan sosial dan pembelajaran 

pengalaman. (Vishal, 2024) (Vygotsky, 1978). 

Meskipun demikian, terlepas dari keselarasan kerangka kebijakan dengan kerangka 

kerja dan praktik teoritis global, pelaksanaannya menghadapi tantangan yang signifikan. 

Kekurangan kesiapan guru, dukungan infrastruktur yang tidak memadai, dan adaptasi 

materi yang kurang optimal merupakan hambatan utama. (Zikriati et al., 2024) Temuan ini 

menguatkan kesimpulan yang ditarik oleh Rahman & Fitri (2022), yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar pendidik tidak memiliki efikasi diri yang diperlukan untuk memasukkan 

literasi digital ke dalam praktik pedagogis. (Siregar & Siregar, 2024) Skenario ini 

menandakan pemisahan antara niat kebijakan dan aplikasi praktis dalam pengaturan 
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pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Fullan (2007), yang mengemukakan bahwa 

transformasi kurikulum memerlukan dukungan berkelanjutan, pelatihan komprehensif, 

dan ekosistem pendukung yang kuat. (Uribe Alvarado & Galigao, 2024) 

Dari perspektif strategis, literatur yang ada menyatakan bahwa keberhasilan 

implementasi pendidikan abad ke-21 memerlukan metodologi sistemik yang mencakup 

peningkatan kompetensi guru, modifikasi kurikulum, kemajuan infrastruktur, dan 

kolaborasi di antara berbagai pemangku kepentingan. (Hasibuan et al., 2024) Temuan ini 

memperkuat pernyataan yang dibuat oleh Voogt & Roblin (2012), yang menekankan 

kebutuhan kritis untuk penyelarasan kebijakan, praktik, dan evaluasi yang berkelanjutan 

untuk mempertahankan relevansi kurikulum di tengah dinamika sosial yang berkembang. 

(Desember, 2025) 

Akibatnya, penyelidikan ini tidak hanya menguatkan kerangka teoritis sebelumnya 

dan temuan empiris tetapi juga menawarkan perspektif baru yang menunjukkan bahwa 

strategi implementasi berkelanjutan dan adaptif sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa pendidikan abad ke-21 melampaui retorika kebijakan belaka, sehingga memfasilitasi 

internalisasinya dalam praktik pendidikan sehari-hari. 

 

Simpulan 

Investigasi ini menjelaskan bahwa metodologi pedagogis yang berkaitan dengan 

abad ke-21, yang menekankan pengembangan kompetensi 4C, literasi digital, dan 

pendidikan berorientasi karakter, sangat relevan dalam pengembangan komprehensif set 

keterampilan pelajar. Kerangka kebijakan pendidikan Indonesia, sebagaimana 

diartikulasikan melalui Kurikulum 2013 dan Profil Pelajar Pancasila, telah merangkul prinsip-

prinsip dasar ini, selaras dengan teori-teori pedagogis konstruktivis dan paradigma 

pendidikan internasional seperti P21 dan UNESCO. 

Namun demikian, aktualisasi kebijakan ini di dalam lembaga pendidikan terus 

menghadapi hambatan yang cukup besar, terutama menyangkut kesiapan guru, sumber 

daya infrastruktur yang tidak memadai, dan modifikasi yang diperlukan untuk materi 

instruksional. Perbedaan antara perumusan kebijakan dan aplikasi praktis 
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menggarisbawahi keharusan untuk pendekatan implementasi yang dirancang secara 

strategis, berkelanjutan, dan adaptif secara kontekstual. 
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